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ABSTRACT


Waste management material on the subjects of biology can be used to enhance the values ​​of entrepreneurship for students. Therefore, we need to develop relevant learning tools.
The purpose of this research is to develop entrepreneurship-oriented learning tool which is effective to increase the values ​​of students entrepreneurship.
The study was conducted in SMA 11 Semarang (Semarang 11 th high school) with the subject of tenth grade students of the 2010/2011 school year. The type of research is the research and development (R & D). This research is used to produce certain products, as well as test the effectiveness of these products. Product to be produced is the learning tools of biology that include: instructional materials, lesson plans, syllabi and worksheets.
The result showed that the resulting product has validity value of (Va.) = 4. The average score for syllabi, lesson plans, teaching materials and worksheets is = 4. In addition, the entrepreneurship learning interest of students in entrepreneurship-oriented waste management learning have increased 8.2% for ordinary regular classes and 6.4% for the excellent class.
The conclusion is, the entrepreneurial-oriented learning tool developed is effective way to increase entrepreneurship interest in learning biology.
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PENDAHULUAN
Organisasi Buruh Indonesia menyatakan bahwa sebanyak 50,3 % penganggur tahun 2007 adalah lulusan SMA. Hal ini menunjukkan banyak lulusan SMA yang tidak melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi atau secara umum ba-nyak lulusan SMA sebagai pencari kerja. Dengan demikian pembelajaran yang menekankan pencapaian kompetensi, untuk mengurangi angka pengganguran ter-didik saat ini harus dilakukan pengembangan, termasuk pengembangan pembela-jaran berorientasi kewirausahaan. Moertiningsih (2008) mennyatakan bahwa ter-kait dengan permasalahan pengangguran pemerintah harus fokus meningkatkan kompetensi keahlian para siswa, baik siswa SMA maupun mahasiswa sejak masih dalam proses pendidikan. 

Menurut Sailah (2008) kompetensi keberanian berwirausaha dapat dibe-rikan melalui beberapa cara, antara lain dapat diberikan dalam mata pelajaran ter-sendiri atau diselipkan di semua mata pelajaran yang relevan dengan mengguna-kan berbagai metode pembelajaran yang membangun spirit kewirausahaan. De-ngan demikian pembelajaran biologi dapat juga digunakan untuk menanamkan spirit kewirausahaan. 
Berdasarkan paparan di atas perlu dilakukan pegembangan perangkat pembelajaran yang meliputi: bahan ajar, lembar kerja siswa, rencana pembelajaran dan silabus dengan menggunakan pembelajaran berorientasi kewirausahaan (en-trepreneurship) sehingga  meningkatkan minat wirausaha 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berorientasi kewirausahaan yang efektif dalam pembelajaran pengelolaan ling-kungan berorientasi kewirausahaan.
MATERIAL DAN METODE
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 11 Semarang tahun ajaran 2010/2011, sebanyak 69 orang siswa. Subjek penelitian tersebut berasal dari dua kelas, yaitu kelas X-2 merupakan kelas reguler yang terdiri dari 34 siswa, dan kelas X-4 merupakan kelas unggulan yang terdiri dari 35 siswa.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa angket yang dipergunakan oleh validator untuk mem-validasi perangkat pembelajaran yaitu silabus, RPP, bahan ajar dan LKS. Instru-men untuk mengukur minat berwirausaha siswa juga berupa angket.

3. Prosedur Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan (R&D), un- 
tuk menghasilkan produk tertentu dan sekaligus menguji keefektifan produk ter-
sebut, artinya suatu program penelitian ditindaklanjuti dengan pengembangan pro-gram untuk perbaikan dan penyempurnaan (Borg and Gall, 1989 dikutip oleh Syaodih, 2009). Produk yang dihasilkan adalah perangkat pembelajaran yang me-
liputi: bahan ajar, rencana pembelajaran, silabus dan LKS.
4. Analisis dan Interpretasi Data
Analisis data dalam penelitian ini meliputi, analisis kevalidan perangkat, validitas dan reliabilitas angket, dan analisis data untuk mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran. 
a. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1). Validitas Angket Perangkat Pembelajaran 
Kevalidan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah validasi isi. Untuk menentukan validasi isi dari perangkat pembelajaran pengelolaan limbah berori-entasi kewirausahaan, dilakukan analisis dengan rumus (Hobri, 2009).
Va = [image: image2.png]



Keterangan:

Va
: nilai rerata soal untuk semua aspek

Ai
: rerata nilai untuk aspek ke-i
n
: banyaknya aspek

2). Validitas Angket Minat Wirausaha
Pengujian validitas digunakan korelasi product moment, dikarenakan instrumen berupa angket dan skor yang digunakan berkisar antara 1 dan 4, dengan rumus:
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Keterangan
rxy
= koefisien korelasi antara x dan y

n
= jumlah siswa

X
= skor butir soal

Y
= skor total butir soal
Harga rxy yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel. Apabila rxy > rtabel maka soal dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat penelitian. 
3).  Reliabilitas Angket Minat Wirausaha
Pengukuran reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan alat evaluasi dalam

mengukur ketepatan siswa menjawab soal yang diujicobakan. Rumus untuk soal obyektif digunakan rumus K-R 21 sebagai berikut.
r11 = [image: image5.png]
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Keterangan
k
= banyaknya butir soal

M
= rata-rata skor  total

Vt
= varians total

r11
= reliabilitas Instrumen

Harga r11 yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel. Apabila r11 > rtabel maka item soal tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat penelitian. 
b. Analisis Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh pembelajaran berorientasi kewirausaha-an terhadap berpikir kreatif, minat wirausaha dan hasil belajar siswa, maka dilakukan perhitungan dengan g-faktor (N-gains).
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Keterangan:

S post
 = Skor post test

S pre
 = Skor pre test

S max
 = skor maximum
Kreteria tingkat gain adalah: g ≤ 0,30 = rendah; 0,30 < g ≤ 0,70 = sedang;  g > 0,70 =  tinggi.


HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Validitas Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, bahan ajar dan LKS. Pengembangan perangkat disesuaikan dengan permasalahan hasil studi lapangan yaitu bagaimana membangun minat berwirausaha melalui pembelajaran Biologi. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian tingkat kevalidan perangkat pembelajaran berorientasi kewirausahaan seperti yang tertera pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai validitas (Va) masing-masing perangkat ada-lah 4. Berdasarkan modifikasi kreteria validitas dari Hobri (2009) nilai Va 4 ma-suk dalam kategori valid. 
Tabel 1. Validasi Perangkat Pembelajaran Berorientasi Kewirausahaan
	No
	Jenis Perangkat
	Rata-rata Skor
	Keterangan

	1
	Silabus
	4
	Valid

	2
	RPP
	4
	Valid

	3
	Bahan Ajar
	4
	Valid

	4
	LKS
	4
	Valid


Karakteristik perangkat pembelajaran berorientasi kewirausahaan untuk dapat me-ningkatkan minat berwirausaha, pembelajaran tersebut harus bersifat kontekstual.
Pada materi pelajaran biologi tentunya tidak pernah terlepas dari objek yang nyata, sehingga tidak sulit bagi guru biologi untuk membelajarkan materi se-cara kontekstual dan diorientasikan kearah kewirausahaan. Untuk lebih memo-tivasi siswa terhadap minat belajar dan berwirausaha, di dalam penyampaian ma-teri ataupun di dalam bahan ajar dapat disisipkan materi nilai-nilai wirausaha dan profil-profil sukses tokoh wirausaha. Kegiatan pembelajaran biologi dirancang untuk siswa melakukan eksplorasi dan observasi, mencari informasi dari berbagai sumber belajar, penugasan merancang inovasi produk serta latihan memaparkan dan mengkomunikasikan produk siswa yang dikemas dalam bentuk galery walk.  
Kegiatan eksplorasi, observasi dan mencari informasi merupakan lang-kah untuk menyajikan materi pembelajaran. Tahap pembelajaran ini menyertakan siswa untuk menilai dan memberi persetujuan serta memutuskan berdasarkan ma-teri yang dipelajari dengan bimbingan guru. Menurut  Dahar et al. (2000) model pe-nyajian materi yang menyertakan siswa sebagai penilai dan pemberi persetu-juan serta keputusan berdasarkan materi yang telah disampaikan sebelumnya de-ngan disertai bimbingan guru dikenal disebut directing.
Penugasan merancang inovasi produk bertujuan untuk eksplanasi dalam bentuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari berdasarkan hukum dan teori menjadi produk. Menurut Farida (2011) eksplanasi merupakan produk dari penerapan komponen eksplanan terhadap komponen secara deduktif dan eksplisit. 
Pemaparan produk bertujuan untuk mengkomunikasi materi, sosialisai dan promosi bentuk inovasi produk dan kelebihan dari produk. Dengan demikian langkah-langkah pembelajaran berorientasi kewirausahaan meliputi directing, ex-planation and production serta promotion.

Dengan alur membelajarkan materi biologi yang diawali kegiatan eksplo-rasi, observasi, merancang inovasi dan pemaparan produk yang dilaksanakan oleh sis-wa dan didasarkan pada objek nyata, tentunya dapat menciptakan tantangan pada pribadi siswa untuk mempelajari dan memahami materi yang dipelajari. Jika dicermati pembelajaran yang demikian tentunya tidak hanya berpotensi pada as-pek afektif saja akan tetapi kognitif dan psikomotorpun akan tergali juga.
2. Tingkat Minat Wirausaha Siswa
Indikator minat berwirausaha siswa meliputi: 1) kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup, 2) keyakinan kuat atas kekuatan sendiri, 3) sikap ju-jur dan tanggung jawab, 4) ketahanan fisik dan mental, 5) ketekunan dan keuletan dalam bekerja dan berusaha, 6) pemikiran yang kreatif dan konstruktif, 7) ber-orientasi ke masa depan, dan 8) berani mengambil resiko (Purnomo 2005). Ber-dasarkan hasil penelitian, minat wirausaha antara kelas X-2 dengan kelas X-4 setelah pembelajaran berorientasi kewirausahaan dapat tertera pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Perubahan Minat Berwirausaha pada Siswa Kelas X-2 dan X-4
	Aspek
	Rata-rata Perubahan Minat Wirausaha (%) pada Kelas

	
	Kelas X-2
	Kelas X-4

	Kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidup
	+ 11,0
	+ 10,8

	Keyakinan kuat atas kekuatan sendiri
	+ 11,3
	+ 10,6

	Sikap jujur dan tanggung jawab
	+ 10,2
	- 9,0

	Ketahanan fisik dan mental
	- 9,0
	- 9,0

	Ketekunan dan keuletan dan bekerja dan berusaha
	+ 10,9
	+ 10,4

	Pemikiran yang kreatif dan konstruktif
	+ 10,9
	+ 10,6

	Berorientasi ke masa depan
	+ 11,2
	+ 10,9

	Berani mengambil resiko
	+ 17,0
	+ 10,8

	Rata-rata
	+ 8,3
	+ 6,4


Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa minat berwirausaha siswa kelas X-2 untuk tujuh aspek mengalami peningkatan yang lebih baik, jika dibandingkan dengan ke las X-4, kecuali aspek katahanan fisik dan mental mengalami penurunan mencapai 9%. Kelas X-4 terdapat dua aspek yang mengalami penurunan yaitu katahanan fisik dan mental serta kejujuran dan tanggung jawab. Rata-rata peningkatan minat wirausaha siswa kelas X-2 memiliki rata-rata peningkatan sebesar 8,3%, lebih tinggi dari pada kelas X-4 yang hanya sebesar 6,4%.
Gambar 1. menjelaskan perubahan minat wirausaha antara kelas X-2 de-ngan kelas X-4 setelah dilaksanakan pembelajaran berorientasi kewirausahaan da-ri delapan indikator minat berwirausaha. Nilai dari n-gain peningkatan minat berwirausaha untuk kelas X-4 sebesar 0,2 sedangkan kelas X-2 sebesar 0,4. Hal ini menunjukkan peningkatan berwirausaha pada kelas X-4 termasuk pada kate-gori rendah sedangkan kelas X-2 termasuk pada kategori sedang (Wiyanto, 2008). 
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Gambar 1.  Perbedaan Perubahan Minat Berwirausaha Siswa
Dari tujuh aspek yang meningkat tersebut terdapat tiga aspek yang baik pening-katannya yaitu keyakinan kuat, berorientasi masa depan, dan berani mengambil risiko. Dengan adanya peningkatan dari ketiga aspek tersebut diharapkan meru-pakan bekal pada pribadi siswa. Hal ini dapat diperhatikan dari penjelasan Ham-zah (2009), keyakinan kuat dalam menjalankan wirausaha tentunya akan mem-bantu siswa untuk menjadi sosok wirausahawan, dikarenakan dengan keyakinan kuat, siswa akan mampu untuk: 1) menanamkan kepercayaan melalui kemam- puan dan mandiri dalam menyelesaikan tugas, 2) mengumpulkan pengetahuan dan pengalaman eksternal di luar bidang yang ditargetkan, 3) menurunkan rasa takut terhadap kegagalan, dan 4) mampu berubah dari waktu ke waktu.

Keyakinan yang kuat berdampak pada terbentuknya jiwa tidak takut akan kegagalan dan untuk dapat berubah dari waktu ke waktu, seorang wirausahawan harus selalu berpikir kreatif  dan inovatif. Individu-individu kreatif dan inovatif akan muncul jika di dalam diri individu tersebut memiliki sikap orientasi kemasa depan, hal ini dikarenakan individu yang berorientasi kemasa depan akan selalu mengungkap peluang yang ada dengan cara yang kreatif.
Pembelajaran biologi seperti dalam penelitian ini, yang mengedepankan pembiasaan penanaman kepercayaan melalui kemampuan dan mandiri dalam me-nyelesaikan tugas, mengumpulkan pengetahuan dan pengalaman eksternal di luar bidang yang ditargetkan,  menurunkan rasa takut terhadap kegagalan, dan mampu berubah dari waktu-ke waktu, tentunya akan  baik bagi perkembangan kompetensi siswa, diperhatikan dari segi kemampuan dalam penguasaan materi biologi, sikap ataupun keterampilan.
Peningkatan minat berwirausaha tersebut merupakan akibat yang di-munculkan dari pembelajaran yang mempergunakan perangkat berorientasi kewirausahaan. Dalam pengembangan perangkat tersebut pembelajaran lebih mengedepankan cara kontekstual, sehingga dengan adanya pembelajaran yang demikian siswa akan lebih memiliki pemahaman yang baik terkait dengan materi yang diajarkan.


Dalam pembelajaran ini materi yang disampaikan adalah materi limbah, terkait dengan bagaimanakah memanfaatkan limbah hingga menjadi suatu produk dan memiliki nilai ekonomi. Pembelajaran dilaksanakan tidak hanya sekedar teo-ritisnya saja akan tetapi siswa juga ditekankan untuk mampu memanfaatkan lim-bah dengan cara mengolah secara kreatif dan inovatif, hingga menentukan per-hitungan usaha dan cara memasarkan atau menawarkan produk yang dihasilkan. Sehingga dengan adanya pembelajaran yang demikian mengakibatkan mening- katnya minat berwirausaha siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susiana (2006), bahwa proses pembelajaran dengan cara tatap muka, pembuatan suatu produk, presentasi dan tes tertulis dapat digunakan sebagai upaya peningkatan mi-nat berwirausaha siswa.
Ketahanan fisik dan mental pada dasarnya sama dengan kemauan bekerja keras dan kesungguhan dalam menjalankan sesuatu. Secara umum menurut Carolline (2010) hal tersebut di atas terjadi pada dasarnya terkait dengan target akademik yang tinggi bagi siswa. Target tinggi membuat siswa menjalani hari demi hari penuh dengan pembinaan akademik, seperti: les, jam tambahan dan bimbingan belajar di luar kelas yang penuh dengan suasana menegangkan, hal ini merupakan stresor bagi siswa. Sedangkan bagi siswa kelas unggulan hal tersebut merupakan permasalahan yang memang ada, hal ini dikarenakan sesuai dengan pernyataan Akbar (2004), bahwa kelas unggulan lebih mudah frustasi. Frustasi tersebut muncul akibat tuntutan yang harus dicapai oleh siswa kelas unggulan, tuntutan tersebut adalah meraka harus mampu mengukir prestasi akademik yang lebih tinggi dari pada kelas reguler biasa, selain itu bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran juga relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas reguler biasa.
Dengan perolehan informasi seperti di atas tentunya guru dalam mem-belajarkan materi, termasuk biologi sebaiknya tidak memberikan stresor yang ting gi, hal ini berdampak pada melemahnya kemauan siswa untuk mempelajari materi biologi ataupun yang lainnya, jika kemauan mempelajari materi menurun tentunya akan berdampak juga pada hasil belajar yang akan diperoleh oleh siswa. 
Selain aspek ketahanan fisik dan mental, aspek sikap jujur dan tanggung jawab siswa kelas X-4 juga mengalami penurunan, penemuan menurunnya sikap jujur dan tanggung jawab tersebut juga merupakan kelemahan yang terdapat pada siswa kelas unggulan. Akbar (2004) menyampaikan bahwa siswa kelas unggulan memiliki kelemahan dalam hal penyesuaian sosial, hal ini dikarenakan siswa kehi-langan aktivitas sosial yang penting dalam usia sebenarnya. Dengan hilangnya kesempatan aktivitas sosial tersebut mengakibatkan menurunnya rasa simpati dan empati kepada orang lain, sehingga hal tersebut berdampak pada menurunnya
kejujuran dan tanggung jawab siswa.

Aspek kejujuran dan tanggung jawab terkait erat dengan ketekunan dan keuletan seseorang dalam mencapai kesuksesan. Fakta menunjukkan bahwa pe-ningkatan ketekunan dan keuletan siswa terhitung paling rendah jika dibanding- kan dengan peningkatan aspek lainnya. Keterkaitan diantara kedua aspek tersebut susuai dengan pendapat Waspada (2004) bahwa jujur dan tanggung jawab di dalam mencapai cita-cita akan mengantarkan pada kesuksesan. Orang-orang yang sukses adalah orang-orang yang tidak membuang waktu (ulet dan bekerja keras) dengan percuma.

 Usulan upaya peningkatan, dapat dilakukan dengan langkah memberikan pembiasaan kepada siswa dengan pembelajaran yang kolaboratif dan dapat meng-embangkan keterampilan sosial dan seharusnya pembelajaran tidak hanya berori-entasi pada prestasi akademik. Sesuai dengan pernyataan Purnomo (2005) bahwa-sannya jika siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang ada, maka siswa per-lu dibiasakan terlebih dahulu dengan pembelajaran tersebut. 


Perangkat pembelajaran berorientasi kewirausahaan yang dikembangkan memiliki keterbatasan diantaranya dalam pelaksanaan pembelajaran berorientasi kewirausahaan ini membutuhkan waktu yang relatif panjang, sehingga pelaksa-naan pembelajaran lebih banyak dilaksanakan dalam bentuk kegiatan mandiri ti-dak terstruktur. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah lamanya waktu pembelajaran yang dibutuhkan, mungkin pembelajaran ini dapat dilaksanakan ber dampingan dengan ekstrakurikuler ataupun dibelajarkan pada mata pelajaran lain yang relefan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sailah (2008) bahwa penanaman soft skill (kemauan berwirausaha) dapat disampaikan dengan jalan disisipkan pada mata pelajaran yang relefan. 
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran biologi materi penge-lolaan limbah berorientasi kewirausahaan, dapat diikhisarkan sebagai berikut.
1. Perangkat pembelajaran pengelolaan lingkungan berorientasi kewirausahaan yang dapat meningkatkan minat wirausaha adalah yang diterapkan dengan pendekatan kontekstual dengan metode observasi untuk mengeksplorasi lim-bah dan pemanfaatannya, penugasan membuat produk dengan bahan dasar lim bah beserta perhitungan usahanya, serta penugasan menyelenggarakan galery walk, yaitu kegiatan memamerkan produk untuk melatih kemampuan mema-sarkan serta menginformasikan produk yang dihasilkan.
2. Perangkat pembalajaran yang dikembangkan valid sesuai untuk pembelajaaran 
dengan langkah-langkah direction, explanation and production serta promotion.

Kesimpulannya ialah, perangkat pembelajaran berorientasi kewirausahaan yang di kembangkan efektif untuk meningkatkan minat berwirausaha dalam pembelajaran biologi.
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